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ABSTRAK
Tersedianya data dan informasi tentang potensi sumber daya ikan pelagis di pelairan
Selat Lombok merupakan salah satu dasar bagi pengernbangan dan pernanfaatannya. Sulvar
sunbel claya ikan pelagis dengan metorle akustik telah dilakr.rkan pacla bulan Desember 1!)U7.
dengan tttjuan untttk menduga helimpahan biomassanya. Selama survai ini dari 68 titik
penaiikan c'ontoh telah diperoleh data hisalan kepadatan biomassa ikan pelagis antara 0.001
- 
29,225 ton/km:. Rata-rata kepadatan biomassa ikan pelagis pada kedalaman < 50 m aclalair
sekitar 1,35 ton/km? dan antai'a 50-100 m adalah sekitar'1,,[3 ton/l<mj. Uji statistik telhadalt
i'ata-rata kepadatan biomassa tersebut menunjukkan pcrbedaan yang nyata pacla selang
kepelcavaan 95%. Kepadatan biomassa ikan pelagis pada pagi hari dan sore hai'i tidali
rrerrujukhan perbedaan yang u1'ata. I'Iasil pei'hitungan Grt:ert In der rnenujukkan bahwa pei'ilalin
pengelor-npokan ikan cenderttng terjadi parla soi'e hali. Dugaan biomassa total ikan pelngis
selarna peliode penelitian di perairan Sclat Lombok irrlalah sekitar' 21.000 ton.
,4BSTRACT: Spatial distt'ibution of pclag'it: fish biontass in the waters of Lotnbok
Strait. B.t,: Badrudin, I Nvontan Radiarta, and Edi Mulyadi Antitt.
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pENDAHULUAN nlotlsootl) dari Australia dan musirn barat clicirilirrn
olel-r berhcrnbusuya angin barat laut (1y'14/ rrrollD-oo/l )
Sumber claya ihan pelagis adalah jenis-jenis ikan dari Asitr (Sugiarto & Birowo, 1975).
yang hidr-r1l/nrenghuni perairan lapisan tcngah (rrr i rl Scrat Lr,'rbor< tcrretal< antara puluu Il* Ii. Nrrsrr
loyer) sarnPai permnkaan. Ikan pelagis ini clibagi pericla clan Lornbok. Baeia, utara urerll'urliil'
menjadi dua kelompok besar, yaitu il<an pclagis bagiandari LautBali,{,autiawaclanbagia'selatir'
kecil (layang, irembung, tcmbang dan lemuru) rlan yaig te,rbelah dtia rnenjacli selat Lomboli clan Sclar
ikan pelagis besar (tuna, cakalang, tongkol' cucut) 'noa.rng nr€rrupakan bagian dari samtrclera l{inclia.
Tersediar-rya data dan inforrnasi tentang potensi Dari kon<tisi tersebut dapat diduga bahr,r'a seci-rrir
dan sebaran (spasial dan temporal) sun.rber clava rnusimannrassaairSelatl,ombokdipengaruhioloh
ikan di suatLl lrerairan merupakan salah satlr dasar rnassa ttir Samudera Hindia yang bersifirt oscanili
bagi langkah-langkah pengembangan per-r.raniheit- dengan sa linitas tinggi clan massel air La r-rt Ila li/l,rr rrt
allllya. l)ola scbaran spasial dan temporal snnrber ,lawa clen13all salinit.as relatif lebih rendah. Salirritrrs
da;ra ikan cli pcrairan tropis sangal erat kaitanrl.va nlenlpakan salah satu paraneter yilng sccirril
clengan adanya mLrsim timur, musim baral dan dua langsung nrempengaruhi perilaku pengclornpol<irn
musim peralihan yang berlangsung terus-menerus il<an, cU sirrnping faktor lainnya sepcrti suhLr. ll()lil
dari tahun lie lrrhun secara periodih. Musirr.r timur arlls, cairirva clzrn kctersccliaan makanan (l,i.rcvilstLr
dicirikan oleh berl-renibusnva angin tenggara (SE & l,arl<in. f 981).
' Pencliti pacta 13alai
'' |)g;cliti pirrlir l)usat
Penelitian Pei'ikana n Laut
Pe nr:li ti an <l an I)crrgc nrbir n git r r Pct'ilia n u t-t
Badriitlitt, LN. Rctciiarta clcn E.LL Arrtitr
Data dan informasi tc+ntang potensi surnber daya
ikan di perairan Selar l,ombok masih sangat
kurang. Infbrn-rasi yang ada sebagian besar bempa
data staristik perikanan )/ang meliputr produksi
(catch) dan upaya kffort) yang dikeluarkan oleh
Dinas Perikanan Daerah. Perairan Seiat Lombok
merupakan suatu alur pentirrg pelayaran internasi-
onal (Internatiottal sea line) yang rnenghubungkan
Lautan Hirrdia dan Lautan Pasifik melaiui l,aut
Bali, Selat Mahasar dan Laut Suiawesi, yang dilewati
kapal-kapal besar terutama kapal-kapal penganghut
minyak dari Timur Tengah ke negara-negara
Pasifik Barat terutama Jepang. I(ondisi ini
menyebabkan perairan ini dihadapkan pada risiko
besar terkena pencemaran dan keceiakaan
pelayaran (Anonim, 1992), yang pada akhirnya akan
mempengaruhi hegiatan usaha penangkapan ikan,
Tulisan ini ilerupalian hasii penelitian parsial
yang' dilakuhan dalam rangka pengkajian
perikanan''kepentingan komersial dan subsistent"
cii perairan Selat Lombok yang dibiayai oleh
Proyek Evaluasi dan Perencanaan Surnber I)aya
Kelautan (Marine Resotrce Euuluution and
Plcuuring /MREP) bantuan Bank Perkembangan
Asia (ADB) bekerja sama dengan Pusat Penelitian
dan Pengembangan Perikanan. Hasil penelitian
ini diharaplian dapat merupakan informasi
tarnbahan bagi upal'a,upaya pemanfaatan sumber
daya ikan secara optimal dan berlanjut.
tsAHAN DAN MT]TODE
Pelalisanaan cruise survai dilakukan dengan
menggunakan kapal penelitian KM. Sardinelia
(berkemampuan 64 GT) pada bulan Desember 19g7.
Luas perairan ),ar1g disurvai sepanjang alur tr<tclt
adalah sekitar i1700 km2. Peralatan akustik yang
digilnalran adalah contpu.terized scientific
echosotmtler SINIRAD EY 500 yang mencarat secara
digital. Selama survai berlangsung sepanjang lrocft,
alat, akustik terus beherja dan meucatat secara
otornat,is setiap 30 menit bersamaan dengan
pencatatan posrsi geografis dengan GpS (G/obal
Posit iott ing Slslenl). I{asil pencatatannya dianggap
sebagai sampel. Selama survai berlangsung telah
dilal<ukan penarikan contoh (sampel) pada 68 titik,
dengan perincian 51 sanrpel pada waktu antara
1:ukul 06.00-12.00 dan 1T sampel antara pukul
12.30-18.00 (Anonim, 1997a). Data 1,ang diperoleh
beruptr echogrunt dengan dua besaran yaitutarget
strengtlt (TS) dan data echo integr<tnt.
Pembagian kisaran kedalaman dilakukan dalam
clua lalrisan (kt1'ers),yaitu lapisan I antara trcmsdncer
sampai 50 m dan lapisan II antara 50-100 m. Uji
statistik terharlap lrerbedaan kepadatan biomassa
antara kedua lapisan dan antara pagi dan sore hari
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dilakukan dcngan menggunakan Stuclent t - test
(Sokal & Rohlf, 1981).
Perilaku pengelompokan ikan sebagairnanir
tercermin dari dugaan kepaCatan biomassa ikan
dihitung dengan "Green Index",6[ = ((s2/'x 
- 
1)/(n-
1)), di mana s2 - r'arians,'x = nilai rata-rata. dan n
= 
jumiah sampel (Ludwig & Reynold, 1988).
HASIL DAN BATIASAN
Selat Lombok
Secara ge,lgrafis perairan Selat Lombok terlerak
pada 115"00'- I 16"00 BT dan 08'15' - 09" 15'LS. Bagian
utara Selat l,ombok terbuka lebar sedangkan di
bagian selatatr terjadi penyempitan oleh adanva
pulau Nusa Penida dan l,embongan. Karena
posisinya yang relatif sempit yang menghubungkan
Perairan Laut ,Jawa/Laut Bali dan Samuderzr
Hindia kondisi oseanografis Perairan Seiat Lonibok
sangat ciinanris. Pengamatan kecepaLan arlls yang
dilakukan daiam langka kegiatan MREP oleh Tinr
Pusat Penehtran dan Pengembangan Oseanologi
(PSOlLIPi) pada saat yang bersamaan adaiah lebih
dari 2 m/detik. Arah arus bervariasi dan sangat,
dipengaruhi r-,Ieh pasang surut. Variasi arah arus
tersebut adalzrh sama sampai dengan kedalaman
100 m. Secara umllm arus Perairan Selat Lombok
bersifat dua llrncak (bi-ntodal) dengan arair uttrra-
selatan. Pola sirkr"rlasi yang kuat terjadi di Perairern
Selat Badung (Anonim, 1997b),
Kegiatan penangkapan ikan oleh nelayan yang
sebagian besrrr bermukim di sekitar Ampenan
antara lain meliputi penangkapan ikan pelagis
besar dengan tonda, ikan pelagis kecil clengnrr
puhat cincin nrini dan jaring bendera (gi/inel). serta
ikan demersal dengan pancing ladung, bubu clan
puhat pantai..Ienis-jenis ikan pelagis kecii
didominasi oleh kelompok sardin (Sarclinetla spp.) .
Beberapa sltesimen dari ikan sardin tersebut
dijumpai juga jenis ikan Iemuru (Bali oil sardine,
Sarclinella letnu,ru.) yang ber-ukuran kecil antara
9'11 crn panjang toral.
Kepadatan Biomassa
Dari hasil rrnalisis data akustik, biomassa ikan
pelagis diduga terdiri atas kelompok ikan pelagis
hecil dan ke,lompok ikan pelagis besar. Secaru
kualitatif ikan pelagis kecil yang tertangkap antar.a
lain adalah Surdinella spp., ftostrelllger spp., clan
Selaroides lep tolepis (Carangidae). Kelornpok ikan
pclagis besar didominasi oleh jenis-jenis tongkol(Auxis spp., Uuthyn,ruuE spp.) dan selengser-ig(Scontber spp.). Dengan tidak tersedianya arlat
tangkap Qturse sei.ne), maka penarikan ccntoh
(santpLirtg) penangkapan tidak dilakukan secara
memadai sehingga gambaran kuantitatif
komposisi jenis ikan pelagis baik ikan pelagis kecil
ataupun il<an pelagis besar belum dapat diperoleh.
Gambaran biomassa ikan peiagis selama periode
survai di Perairan Seiat Lombok dapat diliirat pada
Tabel 1.
/ritttttl l\'ntltlittrt l)r'r'tliartun lncl.otlcsia \hl. V No. l Tah.u,n lggg
lnenggerolnbol ini telah dimanfaatkan dengurr
baik oleh nelayan, yaitu melalui pemasangan
rumpon sebagai alat bantu pengumpul ilian, baili,
berupa runlpon laut dangkal sebagaimana barrvtrli
dijumpai tli Laut Jawa, ataupun rumpon laut dalarr(pq,aos) seperti pada perikanan tuna-ctrl<alang..
Berbeda dengan kegiatan penangkapan il<an
Tabel 1. Parameter biomassa ikan pelagis di Perairan Selrrl. Lombok.














t-hittrrrg (t -c alculated )
t-kritis (t -c ritical \ (95%)
Predil<si kepadatau (ton/km 2)
Predictt'd den sttl' (ton / sqlent ):
Batas barvah (Lower lintit)
Batas atas (Upper hmit)
Lr.ras perurnkaan (kme)
Su"face orea (sq hnt )
Jtrnrlah biomassa (7'o tal
biontass ) (x 10'J tons)
3,069
1,96 [df=2(n-1)]











































CV = Iioct. valiasi (raliction toef.\
Selama sLri'vai ini telah dilakukan penarikan
contoh pada 68 titik dengan kisarau kepadatan
antara 0.001 
- 
29,225 ton/kmz biomassa ikan
pelagis. Rata-rata liepadatan biomassa ikan pelagis
pacla lapisan kedalaman < 50 m adalah sekitar 1.35
ton/kmj dan antara 50-100 m adalah sekitar 4,48
ton/km2. Uji statistik dengan Stuclcnt t-test
terhadap dua nilai rata-rata kepadatan biomassa
tersebut menunjukkan perbedaan yang nyata
(sig nif ic art.t.) pada selang kepercaya an 95,f,,.
Tinggin5'a l-rasil penghitungan koefisien valiasi
(C.V.) dengzrn nilai masing-masing274oti, dan 167%,
menunjukkar-r bahwa ikan pelagis cenderung
untuk menggerombol. Sifat kecenclerungan untul<
pelagis kecil dengan pukat cincin di Laut Jawa yarrg
menggunakan rumpon dan cahaya lamlru, alat
bantu pengumpul ikan yang digunakan di Perairan
Selat Lombok hanya cahaya Iampu. Sebagainrirnir
cliketahui bahwa sebagian besar ikan pelag-is
mempunvzri sifat phototaxis positif yaitLl tul'tal.ili
kepada cahaya (Laevastu & Hayes, 198l ).
Dugaan kepadatan biomassa ikan pelagrs
selama p,:r'iode survai ini menunjukl<an kisarar-r
yang cukr-rp lebar. Kisaran kepadatan biornassii
ikan pelagis sebagaimana tercermin clari batas
bawah dan batas atas dugaan kepadatau biomassa
pada kedrrlaman sampai 50 m adalah seliitar (),.:-l-
2,6 ton/knr2. Kisaran kepadatan bion-rassa ililn
Badrudin, I.N. Radiartadan E.M. Amin
pelagis pada kedalaman antara 50'100 m adalah
sekitar 2,2 
- 
6,2 ton/km2 (Tabel 1).
Dugaan biomassa ikan pelagis di Perairan Selat
Lombok selama periode survai ini adalah sekitar
21.000 ton. Data terakhir produksi ikan pelagis
yang tercatat di Daerah Tingkat II sepanjang
Wilayah Timur Bali dan Daerah Tingkat II Lombok
Barat adalah sekitar 9000 ton (Anonim, 1997b).
Dari data tersebut dapat diduga bahwa tingkat
pemanfaatan sumber daya ikan pelagis di perairan
Selat Lombok masih relatif rendah. Namun
demikian upaya pengembangan pemanfaatan
hendaknya dapat diperhitungkan sedemikian rupa
mengingat banyaknya faktor-faktor ketidakpastian
(uncertainty) yang mempengaruhi kelimpahan
biomassa di suatu perairan.
Sebaran Spasial
Sebaran spasial dan temporal sumber daya ikan
di perairan tropis merupakan suatu fenomena
umum yang terjadi akibat adanya pengaruh
musim. Sebagaimana diketahui bahwa di perairan
Laut Jawa terjadi dua musim yang menonjol yaitu
musim timur dan musim barat. Pada musim barat
oseanografis perairan yang secara langsung pula
akan mempengaruhi perilaku penggerombolan
ikan di suattr perairan.
Pada waktu survai ini dilakukan, kondisi
perairan Selat Lombok sedang berada di bawah
pengaruh angin muson barat laut yang tidak terlalu
keras. Tampak bahwa kecenderungan pengelom-
pokan biomassa ikan pelagis pada lapisan < 50 m
berada di sekitar perairan Selat Badung (antara
Bali-Nusa Penida) sebagaimana dicirikan oieh ke-
limpahan biomassa yang cukup tinggi (Gambar 1).
Perilaku pengelompokan ikan pelagis pada lapisan
kedalaman 50-100 m tampak berubah, di mana
pemusatan biomassa sebagaimana terlihat pada
Gambar 2 terjadi di sekitar perairan Tanjung
Sekotong, dan sebagian gerombolan kecrl di Lepas
Pantai Barat Ampenan dan Barat Laut Nusa Penida
ke arah Teluk Padang Bai.
Hasil perhitungan dengan Green Index
menunjukkan bahwa perilaku pengeiompokan
ikan pelagis selama periode survai ini terjadi pada
sore hari seperti tercermin dari nilai GI yang tinggi
(GI 
= 0,85). Nilai GI berada pad.a kisaran 0,0-1,0.
Makin tinggi nilai GI, makin tinggi kecenderungan
Gambar 1. Sebaran spatial kelimpahan (ton/km'z) ikan pelagis pada kedalaman 0-50 m di Selat
Lombok.
Figure 1. Spatial distribution of pelagic fish in layer 0-50 m on, Lontbok Strait (ton/hm2).
berhembus angin muson barat laut sedangkan
pada musim timur berhembus angin muson
tenggara. Kedua jenis angin musim tersebut
berpengaruh langsung terhadap kondisi fisik
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ikan untuk mengelompok, sedangkan nilai GI =
0,0 mencerminkan sebaran spasial yang acak
(Ludwig & Reynold, 1988). Namun demikian, uji
statistik Student t-test terhadap dua nilai rata-rata
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Gambar 2. Sebaran spatial kelimpahan (ton/km2) ikan pelagis pada kedalaman b0-1OO m di Selat
Lombok.
Figure 2' Spatialdistributionof pelagicfishinlayer 50-100mon Lombohstrait(ton/hm2).
kepadatan biomassa ikan pelagis pada pagi hari
dan sore hari untuk seluruh perairan Selat Lombok
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (non
sig nific ant). Gambaran s ebaran spasi al biomassa
ikan pelagis pada musim timur di mana
berhembus angin tenggara yang cukup kuat diduga
keras akan mempengaruhi pola sebaran spasial
yang berbeda.
KESIMPULAN DAN SARAN
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang
telah dikemukakan dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut :
1. Rata-rata kepadatan biomassa ikan pelagis pada
lapis kedalaman < 50 m adalah sekitar 1,3b ton/
km2 dan antara 50-100 m adalah sekitar 4,43 ton/
km2. Perbedaan kedua nilai rata-rata kepadatan
biomassa tersebut secara statistik pada interval
kepercayaan 95% menunjukkan perbedaan yang
nyata (significant).
2. Ikan pelagis di Perairan Selat Lombok secara
kualitatif cenderung untuk membentuk
gerombolan yang cukup besar, sebagaimana
dicirikan oleh tingginya koefisien variasi, yaitu
untuk kedalaman sampai 50 m dan antara b0-
100 m masing-masing 274% dan167%.
3. Kecenderungan dari pengelompokan biomassa
ikan pelagis secara spasial pada lapis kedalaman
< 50 m berada di sekitar perairan Selat Badung
(antara Bali-Nusa Penida), sedangkan untuk la-
pis kedalaman 50-100 m terjadi di sekitar
perairan Tanjung Sekotong dan dua buah
pengelompokan kecil terjadi di Lepas Pantai
Barat Ampenan dan Barat Laut Nusa Penida ke
arah Teluk Padang Bai.
4. Dugaan biomassa ikan pelagis di Perairan Selat
Lombok selama periode survai ini adalah
sekitar 21.000 ton.
5. Mengingat bahwa data dan informasi yang
disajikan merupakan hasil penelitian parsial
yang dilakukan pada bulan Desember 19g8, yang
mendekati puncak periode musim barat di Laut
Jawa, informasi yang sama juga diperlukan
untuk periode musim timur. Dengan demikian
untuk upaya pemanfaatan yang optimal dan
berlanjut, masih diperlukan adanya data dan
informasi serta pengetahuan yang lebih
memadai terutama yang menyangkut sebaran
spasial dan temporal biomassa di wilayah
tersebut.
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